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Oskarius Oliver Sale1, Ronald2, Nur Yeti Syarifah3  

INTISARI  

 
Latar belakang: Gejala stres pada mahasiswa semakin meningkat setelah 
pandemi covid-19 menyerang. Masalah psikologi yang sering muncul dan dialami 
oleh mahasiswa adalah kecemasan berlebih, stres, hingga depresi. Hal ini terkait 
dengan pembelajaran jarak jauh yang memberikan beberapa efek pemicu bagi 
mahasiswa. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
pembelajaran jarak jauh di era pandemi covid-19 dengan tingkat stres mahasiswa. 

Metode: Penelitian  ini menggunakan jenis penelitian Non-Eksperimental yaitu 
penelitian analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan 
sampel penelitian ini berjumlah 54 orang responden. Penelitian ini dilakukan di 
STIKES Wira Husada Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling. Analisisn data yang digunakan adalah uji statistik chi square 
untiuk mengetahui hubungan antara 2 variabel. 

Hasil: Hasil uji chi square menunjukan nilai significancy p>0,05 (p> = 0,039 
<0,05) sehingga ada hubungan antara pembelajaran jarak jauh di era pandemi 
covid-19 dengan tingkat stres mahasiswa tingkat awal di STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. 

Kesimpulan: Hasil pengolahan data menggunakan spss menghasilkan nilai 
p>0,05 (p = 0,039<0,05), sehingga Ho diterima dan artinya penitian ini ada 
hubungan yang bermakna secara statistik antara pembelajaran jarak jauh di era 
pandemi covid-19 dengan tingkat stres mahasiwa tingkat awal di STIKES Wira 
Husada Yogyakarta. 

Kata Kunci: mahasiswa, belajar, stres, covid-19. 
1 Mahasiswa S-1 Ilmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2  Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Beberapa orang telah mengamati berbagai pandemi yang 

membahayakan dunia. Pengamatan melalui tahapan yang sangat sulit 

karena lawan yang akan dihadapi yakni sebuah virus yang tidak nampak, 

virus itu merupakan COVID- 19 coronavirus (Nadeem, 2020). Awalnya 

diamati di Provinsi Wuhan, Cina, sekarang menyebar dengan segera ke 

segala dunia. Corona virus merupakan keluarga virus yang menimbulkan 

penyakit mulai dari indikasi ringan sampai berat, tipe corona virus dikenal 

menimbulkan penyakit yang bisa menimbulkan gejala berat semacam 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) serta Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS) (Departemen Kesehatan, 2020). World 

Health Organization berikan nama virus baru tersebut Servere acute 

respiratory syndrome coronavirus-2 (SARSCoV-2) serta nama penyakitnya 

bagaikan Coronavirus Disease 2019 ( COVID- 19) (World Health 

Organization, 2020). 

      Indikasi COVID- 19 yang sangat universal antara lain indikasi kendala 

respirasi kronis semacam demam, sesak nafas, serta batuk kering. Tanda- 

tanda tersebut timbul kala badan bereaksi melawan virus Corona.( Pane, 

2020). Tenaga kesehatan berfungsi berarti dalam membagikan paham 

terhadap wabah COVID- 19 serta jadi ditulang punggung pertahanan 

sesuatu negara buat menghalangi ataupun mengatasi penyebaran penyakit. 

COVID- 19 ( Coronavirus Disease 2019). COVID- 19 ialah suatu virus 
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yang melanda pernafasan manusia( Departemen Kesehatan, 2020). 

COVID- 19 ini masih berhubungan dengan pemicu SARS serta MERS yang 

pernah timbul pada tahun 2019. Ketiga virus ini dikenal disebarkan oleh 

hewan serta sanggup menjangkit dari satu spesies ke spesies lainya 

tercantum manusia. Penyebaran corona virus dari hewan ke manusia 

sangat tidak sering, namun perihal ini yang terjalin pada COVID- 19, 

SARS, serta MERS. 

      Manusia dapat tertular corona virus melalui kontak langsung dengan 

hewan yang terjangkit virus ini. Cara penyebarannya disebut transmisi 

zoonosis. Beberapa hal yang harus dilakukan dalam pencegahan virus ini 

menurut (Kementerian Dalam Negeri, 2020) yaitu melakukan kebersihan 

tangan menggunakan hand sanitizer jika tangan tidak terlihat kotor atau 

cuci tangan dengan sabun jika tangan terlihat kotor, 

menghindarimenyentuh mata, hidung dan mulut, terapkan etika batuk atau 

bersin dengan menutup hidung dan mulut dengan lengan atas bagian dalam 

atau tisu, lalu buanglah tisu ke tempat sampah, pakailah masker medis jika 

memiliki gejala pernapasan dan melakukan kebersihan tangan setelah 

membuang masker, menjaga jarak (minimal 1 m) dari orang yang 

mengalami gejala gangguan pernapasan. 

      Diduga pertama kali muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok 

virus ini diduga muncul karena adanya sebuah pasar makanan di Wuhan 

yang menjual berbagai jenis  hewan hidup maupun sudah mati 

(Nuraini, 2020) Virus ini telah tersebar di seluruh dunia, termasuk 
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Indonesia sejak awal bulan Maret 2020. Pemerintah Indonesia langsung 

menindak lanjuti kasus tersebut. Salah satu tindakan pemerintah adalah 

melakukan Social Distancing selama 14 hari untuk 

meminimalisirpenyebaran virus tersebut. Menurut Center for Disease 

(CDC) dalam (Kosasih, 2020) Social Distancing yaitu menjauhi 

perkumpulan, menghindari pertemuan massal, dan menjaga jarak antar 

manusia.Pembatasan sosial/menjaga jarak yang dilakukan untuk mencegah 

penularan COVID-19 agar tidak menyebar luas di Negara Indonesia. 

Social Distancing sangat berpengaruh untuk menghambat penyebaran 

COVID-19. Dampak dari adanya COVID-19 tersebut, menyebabkan 

perekonomian di Indonesia menjadi merosot, menjatuhkan nilai tukar 

rupiah, harga barang naik, terutama alat-alat kesehatan. 

      Perihal ini pula berakibat pada sistem pembelajaran di Indonesia, 

spesialnya di wilayah Istimewah Yogyakarta. Hasil keputusan dari menteri 

pembelajaran kalau segala aktivitas pendidikan baik di sekolah ataupun 

akademi besar dilaksanakan di rumah tiap- tiap lewat aplikasi yang ada. 

Menteri pembelajaran menghasilkan Pesan Edaran No 3 Tahun 2O2O 

Tentang Penangkalan Corona Virus Disease (COVID- l9) Pada Satuan 

Pembelajaran yang melaporkan kalau meliburkan sekolah serta akademi 

besar (Kemdikbud RI, 2020). Perihal ini dicoba buat memutus mata rantai 

penyebaran COVID-19, bagaikan gantinya aktivitas pendidikan dicoba 

secara online buat seluruh jenjang pembelajaran. Kampus STIKES Wira 

Husada Yogyakarta ialah salah satu akademi besar yang menerapakan 
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kebijakan tersebut. Wujud pertumbuhan teknologi data yang bisa 

dimanfaatkan bagaikan media pendidikan merupakan memakai e-learning 

ataupun pendidikan jarak jauh (pendidikan online) (Hartanto, 2016). 

Pendidikan online dimaksud bagaikan sesuatu jaringan pc yang silih 

terkoneksi dengan jaringan pc yang lain ke segala penjuru dunia (Kitao, 

1998 dalam( Riyana&amp; Pd, n. d.)). 

      Mahasiswa mengalami stres yang dapat berdampak positif atau negatif. 

Menurut Goff. A. M, peningkatan jumlah stres akademik akan 

menurunkan kemampuan akademik yang berpengaruh terhadap indeks 

prestasi. Beban stres yang dirasa terlalu berat dapat memicu gangguan 

memori, konsentrasi, penurunan kemampuan penyelesaian masalah, dan 

kemampuan akademik. Selain itu stres yang dirasa berat juga dapat 

memicu munculnya masalah kesehatan seperti depresi dan kecemasan 

berlebih . Stres telah menjadi bagian dari kehidupan akademik mahasiswa 

karena berbagai berbagai faktor internal dan eksternal yang ada dibeban 

mahasiswa. Mahasiswa sangat rentan terhadap masalah yang terkait 

dengan stres akademik ketika transisi terjadi pada tingkat individu dan 

sosial. Oleh karena itu, menjadi sangat penting untuk memahami sumber 

dan dampak stres akademik untuk dikembangkan menjadi strategi 

intervensi yang memadai dan efisien. 

      Pembelajaran online memiliki beberapa kelemahan yaitu, penggunaan 

internet membutuhkan infrastruktur yang memadai, dana yang besar, dan 

berbagai kendala / kecepatan lambat dalam berkomunikasi melalui internet 



5 
 

 
 

(Haryono, 2003: (Waryanto, 2006)). Kalaupun ada kendala dalam 

pembelajaran online, dapat dikatakan efektif jika mahasiswa dapat 

mencapai tujuan pembelajarannya dan interaksi antara mahasiswa dengan 

dosen dan mahasiswa secara aktif dan tidak hanya berpusat pada dosen. 

Salah satu ciri utama belajar siswa adalah kemampuan dan kemauan dalam 

proses pembelajaran, yang dapat memandu proses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan yang diinginkan, atau disebut juga pembelajaran 

otonom atau biasa disingkat SDL (Merriam, 2011: 30). (Vicassono, 2012). 

Jika siswa dapat membimbing proses pembelajaran tanpa bantuan peserta 

didik, maka proses pembelajaran dengan menggunakan SDL akan 

dianggap berhasil (Gibbsons, 2002). 

      Adapun kelebihan pembelajaran online salah satunya adalah 

meningkatkan derajat interaksi antara mahasiswa dengan dosen /guru. 

Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja (fleksibilitas 

waktu dan tempat) yang dapat menarik minat mahasiswa secara luas 

(mungkin menjangkau Audiens global), dan mempromosikan peningkatan 

dan penyimpanan materi pembelajaran (pembaruan konten dan fungsi 

arsip yang mudah) (Siahaan, 2002, (Waryanto, 2006)). Model 

pembelajaran ini menggunakan teknologi terutama dalam membantu dosen 

dan mahasiswa khususnya dalam mengelola kegiatan pembelajaran 

(Basori, 2017). Dengan teknologi informasi semacam ini dapat berperan 

sebagai media penyediaan sumber belajar dan metode penilaian 
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pembelajaran yang efektif antara mahasiswa dan dosen (Sriwihajriyah et 

al., 2012). 

      Keuntungan menggunakan pembelajaran online adalah pembelajaran 

bersifat mandiri dan sangat interaktif, dapat meningkatkan tingkat memori, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih banyak, dan semua teks, 

audio, video dan animasi digunakan untuk menyampaikan informasi, dan 

juga mudah untuk disampaikan, Perbarui konten, unduh, siswa juga dapat 

mengirim email ke siswa lain, mengirim komentar di forum, menggunakan 

ruang obrolan, tautan konferensi video untuk berkomunikasi secara 

langsung (Arnesti & Hamid, 2015). Pimpinan kampus Stikes Wira 

Huasada Yogyakarta merumuskan kebijakan untuk mengurangi 

penyebaran COVID-19 yaitu meningkatkan jumlah kematian dan infeksi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengkaji “Hubungan 

Pendidikan Jarak Jauh Terhadap Tingkat Stres Mahasiswa Awal Kampus 

Stikes Wira Husada Yogyakarta Pada Era Pandemi COVID_19”. 

      Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 8-9 

Desember 2020 pada 10 mahasiswa semester reguler tingkat awal STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. Bahwa diketahui 3 mahasiswa mengeluh stres 

karena tugas kuliah yang menumpuk 30% sehingga mahasiswa tidak ada 

waktu cukup untuk istirahat, sering mengalami sakit kepala, dan nafsu 

makan menurun, selain itu juga yang takut indeks prestasi turun ada 

pembagian tugas kelompok tapi teman kelompok ada yang tidak kompak 

ada pun yang mengalami masalah pribadi, ada 2 (20%) mahasiswa yang 
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mengatakan ketika mareka melakukan perkuliahan daring banyak kendala 

dan masalah yang mereka temui sehingga bisa berpengaruh pada pola pikir 

seperti kurang konsentrasi dalam mengikuti kuliah online atau daring dan 

berakibatkan mareka mengalami stres dan sulit untuk berpikir untuk 

menjawab ketika dosen bertanya karena mareka mengalami cenderung 

kesehatan jasmani dan rohani tidak seimbang lagi dan daya ingat menurun 

sehingga bisa menyebabkan stres ringan, dan sedang. Sementara 5 (50%) 

mahasiswa mengatakan mengalami stres karena pandemi covid-19 

sehingga sangat berpengaruh pada proses pembelajaran daring. Alasan 

dipilihnya mahasiswa tingkat awal dikarenakan baru mengenal dunia 

kampus sehingga susah untuk menyesuaikan diri dan belum 

menggendalikan stres pada diri sendiri. 

B. Rumusan Masalah  

      Apakah ada hubungan Pembelajaran Jarak Jauh Diera Pandemi Covid-

19 dengan Tingkat Stres Mahasiswa? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan pembelajaran jarak jauh diera 

pandemi covid-19 dengan tingkat stres mahasiswa. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran jarak jauh di era 

pandemi. 

b. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Peniliti berharap dapat menambah pengetahuan dan bahan masukan 

mengenai hubungan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi dan 

dampak terhadap tingkat stres mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Peniliti ini dapat digunakan sebagai refrensi untuk peniliti 

selanjutnya dan menambah sumber bacaan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

b. Bagi Penelitian 

Diharapkan penilitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengetahuan tentang “hubungan pembelajaran jarak jauh dimasa 

pandemi covid dengan tingkat stres mahasiswa. 

c. Bagi Institusi dan mahasiswa 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa membuat mahasiswa mengetahui 

efek dari pandemi ini bisa membuat mahasiswa melakukan 

pembelajaran online tapi bisa juga membuat dampak yang buruk ke 

mahasiswa bisa mengalami tingkatan- tingkatan stres. 

E. Keaslian Penelitian  

1. Sistematik review dampak perkuliahan daring saat pandemi covid-19 

terhadap Mahasiswa Indonesia Surakarta yang dilakukan oleh Argaheni 

Niken Bayu di Surakarta tahun 2020. Bertujuan pendidikan jarak jauh 
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memiliki tujuan agar mutu pendidikan meningkatkan dan relevansi 

pendidikan serta meningkatkan pemerataan akses dan perluasan 

pendidikan. Pendidikan jarak jauh yang diselenggarakan 

denganpenjaminan kualitas yang baik dan sesuai dengan kebutuhan 

pemangku kepentingan merupakan salah satu mekanisme perluasan 

akses pendidikan tinggi. Subjek dan Metode Sistematik review 

menggunakan database: Google Scholar. Hasil pencarian yang 

memenuhi kriteria kemudian dilakukan analisis artikel. Hasil 

Pembelajaran daring memiliki beberapa dampak terhadap mahasiswa 

yaitu (1) pembelajaran daring masih membingungkan mahasiswa (2) 

mahasiswa menjadi pasif, kurang kreatif dan produktif, (3) penumpukan 

informasi/ konsep pada mahasiswa kurang bermanfaat, (4) mahasiswa 

mengalami stress, (5) peningkatan kemampuan literasi bahasa 

mahasiswa. Persamaan daripenelitian yang saya akan teliti adalah sama-

sama meneliti pembelajaran jarak jauh. Perbedaan penelitian adalah 

variabel terikat, waktu, teknik pengambilan sampe, jumlah sampel dan 

tahun. 

2. Studi eksploratif dampak pandemi covid-19 terhadap proses 

pembelajran online di Sekolah Dasar yang dilakukan oleh Purwanto 

Agus (dkk) 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi mendapatkan informasi kendala proses belajar 

mengajar secara online di rumah akibat dari adanya pandemi COVID-

19. Penelitian menggunakan metode studi kasus eksplorasi dan 
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pendekatan penelitiannya menggunakan metode studi kasus kualitatif 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi kendala dan akibat dari 

pandemi COVID-19 terhadap kegiatan proses belajar mengajar di 

sekolah dasar. Dalam penelitian ini, responden sebanyak 6 orang guru 

dan orang tua murid di sebuah sekolah dasar di Tangerang. Untuk 

tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial R1, R2, R3, R4, R5 dan R6. 

Wawancara semi-terstruktur dilakukan dan daftar pertanyaan disusun 

untuk wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terkait. 

Responden untuk penelitian ini adalah para guru dan orang tua murid di 

sebuah sekolah dasar di Tangerang. Hasil dari penelitian ini yaitu 

terdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru dan orang tua 

dalam kegiatan belajar mengajar online yaitu penguasaan teknologi 

masih kurang, penambahan biaya kuota internet, adanya pekerjan 

tambahan bagi orang tua dalam mendampingi anak belajar, komunikasi 

dan sosialisasi antar siswa, guru dan orang tua menjadi berkurang dan 

Jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi guru karena harus 

berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, dan 

kepala sekolah. Persamaan dari penelitian yang saya akan teliti adalah 

sama-sama meneliti pembelajaran jarak jauh. Perbedaan penelitian 

adalah variabel bebas, waktu, teknik pengambilan sampe, jumlah 

sampel dan tahun. 

3. Hubungan pembelajaran jarak jauh dan gangguan somatofrom dan 

tingkat stres nahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Putry Rizky 
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Maharani (dkk) 2020. Bertujuan Penelitian dilaksanakan untuk 

mengetahui hubungan PJJ dan gejala gangguan somatoform terhadap 

tingkat stres pada mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 

masa awal pandemi COVID-19. Metode Penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan pendekatan kuantitatif, desain studi 

crosssectional. Responden adalah 470 mahasiswa aktif Strata 1 UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Data diperoleh dengan penyebaran 

kuesioner secara online pada bulan April hingga Mei 2020. Analisis 

multivariat dilakukan dengan menggunakan uji regresi logistik ganda. 

Hasil Frekuensi pelaksanaan PJJ memiliki hubungan signifikan dengan 

tingkat stress responden. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang telah melaksanakan PJJ ≥12 kali cenderung memiliki 

stres tingkat rendah dibandingkan dengan mahasiswa dengan frekuensi 

PJJ<12 (nilai p= 0,039). Gejala gangguan somatoform tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat stres mahasiswa dalam 

melaksanakan PJJ (nilai p=0,228). Persamaan dari penelitian yang saya 

akan teliti adalah sama-sama meneliti pembelajaran jarak jauh dan 

tingkat stres mahasiswa, perbedaan penelitian ini adalah waktu, jumlah 

sampe,tahun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Pembelajaran jarak jauh di STIKES Wira Husada Yogyakarta pada 

kategori baik diatas median 36 orang sebanyak 66,7% sedangkan 

kurang baik dibawah median 18 orang 33,3%. 

2. Tingkat stress mahasiswa tingkat awal di STIKES Wira Husada 

Yogyakarta pada kategori sedang 68,5%, dan berat 31,5%. 

3. Terdapat hubungan yang positif dengan kekuatan hubungannya adalah 

rendah. Dengan nilai significancy pada hasil menunjukan (p =0,039 < 

0,05. 

B. SARAN  

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Meneliti lebih dalam terkait faktor lain yang berhubungan dengan 

tingkat stres mahasiswa. 

2. Bagi Prodi IKM STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Diharapkan tiap pihak program studi  yang ada di STIKES Wira 

Husada Yogyakarta lebih meningkatkan metode pembelajaran yang 

lebih menarik agar tingkat stres pada mahasiswa dapat berkurang. 

3. Bagi Institusi 

Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam acuan penyusunan skripsi selanjutnya bagi mahasiswa STIKES 

Wira Husada Yogyakarta. 
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